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ANALISIS HUBUNGAN PERILAKU PEMIMPIN TERHADAP KEMAMPUAN
PEGAWAI DI LINGKUNGAN BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH
KABUPATEN KAUR

Kulman
Ridwan Nurazi dan Syamsul Bachri
Mahasiswa Program Pascasarjana Magister Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Bengkulu

ABSTRACT

The objective of this research is to know the correlation between leader behaviour to employee
ability at Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur. This research used bivariat correlation
product moment analysis. The variable in this research are leader bahaviour as the mdependent
variable, and employee ability as the dependent variable.

The result of this research there was positive correlation between leader behaviour to employee
ability at Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur. This analysis used the SPSS program.

The impilcation of this research to increasing leader behaviour leader behaviour can delegate
authority to employees. To increasing ability can give opportunity to employee make idea to get
solution to solve their job problems.

Keywords: leader behaviour and employee ability

PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan salah satu elemen penting dalam mencapai, tujuan organisasi.
Keefektifan anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan mereka tergantung pada pengaruh
yang mereka terima dari pemimpin mereka. Oleh karena itu pemimpin harus
mengkomunikasikan visi mereka melalui organisasi, dan menggerakkan para pegawai untuk
bertindak. Memimpin berarti menciptakan suatu budaya dan nilai bersama,
mengkomunikasikan sasaran kepada pegawai melalui organisasi digunakan untuk memotivasi
pegawail.

Kepemimpinan merupakan salah satu elemen penting dalam mencapai, tujuan organisasi.
Seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya tidak terlepas dari perilaku
pemimpin yang akan diterapkan untuk mendorong motivasi, dan produktivitas pegawai, serta
peningkatan kemampuan pegawai. Sedangkan kepemimpinan itu sendiri menurut Handoko
(2001) merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar
bekerjasama mencapai tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan.

Suatu organisasi seperti Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur tidak akan sukses
tanpa kepemimpinan pimpinan/atasan yang efektif. Pemimpin harus menerapkan perilaku
pemimpin dalam memotivasi pegawai dengan kemampuan memberikan dorongan
(motivasional) dalam membina kemampuan pegawai, agar pegawai senantiasa meningkatkan
kemampuan kerja. Selain itu pemimpin mempunyai perilaku yang bisa bisa dipercaya, serta
mempunyai kemampuan memberikan dukungan kepercayaan diri kepada bawahan mengenai
kemampuan yang dimiliki pegawainya dalam menyelesaikan tugas. Pada lingkungan Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur, pimpinan kurang bisa memotivasi pegawai atau staf di
bawahnya. Hal ini bisa dilihat berdasarkan hasil observasi bahwa pimpinan tidak pernah
memberi penghargaan atas keberhasilan tugas pegawai. Selain itu pimpinan sering memberi
janji-janji, tetapi tidak direalisasikan, serta tidak pernah mengucapkan selamat atau terima
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asih atas keberhasilan pegawai, karena menganggap keberhasilan pelaksanaan tugas
merupakan kewajiban yang harus dicapai pegawai.

Kemampuan atau ability merupakan Kkapasitas/kemampuan seseorang untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu (Robbins, 2006). Kemampuan sangat
diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan. Pegawai yang memiliki kemampuan kerja tinggilah
vang akan mampu memberi kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi, dan
<eberhasilan organisasi. Pada lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur masih
ada pegawai yang tidak mengerahkan kemampuan secara maksimal, sehingga kinerja
pegawaipun menjadi tidak maksimal.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
cerilaku pemimpin berhubungan dengan kemampuan pegawai di lingkungan Badan
Xepegawaian Daerah Kabupaten Kaur?

TINJAUAN LITERATUR
Perilaku Pemimpin

Kepemimpinan merupakan salah satu elemen penting dalam mencapai, tujuan organisasi.
Yeefektifan anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan mereka tergantung pada pengaruh
vang mereka terima dari pemimpin mereka. Memimpih berarti menciptakan suatu budaya dan
nilai bersama, mengkomunikasikan sasaran kepada pegawai melalui organisasi, dan
memberikan inspirasi agar pegawai berprestasi sebaik-baiknya. Intinya kepemimpinan
iigunakan untuk memotivasi pegawai dalam mengadopsi perilaku yang baru dan beberapa
strategi untuk menanamkan nilai-nilai baru dan sikap. Suatu organisasi tidak akan sukses tanpa
<epemimpinan pimpinan/atasan yang efektif.

Menurut Handoko (2001) kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai
seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerjasama mencapai tujuan, dan sasaran
vang telah ditetapkan. Nawawi (1997) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu
<emampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan membimbing perasaan, pikiran, dan
qingkah laku seseorang agar terdorong mengembangkan kreativitas, dan inisiatif dalam
melaksanakan kegiatan yang terarah.

Kemampuan

Kemampuan merupakan suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas
ialam suatu pekerjaan yang terdiri dari kekuatan fisik, dan kemampuan intelektual (Robbins,
2006).

Hubungan Perilaku Pemimpin dengan Kemampuan
Kepemimpinan sebagai kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi dan

emhuat orang lain memiliki kemampuan memberikan kontribusi demi efektifitas dan dan
-eberhasilan organisasi (Yulk, 2001:4).
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Kerangka Analisis
Perilaku Pemimpin (X) Kemampuan (Y}

1. Motivasional 1. Kemampuan berpikir persepsional-rasionz.
2. Dukungan kepercayaan diri 2. Kemampuan berpikir kreatif-imajinatif

3. Pemberian ketrampilan »] 3. Kemampuan berpikir kritikal-argumentat?
4. Dukungan Pengambilan Keputusan 4. Kemampuan memilih sejumlah pilihan yanz
5.  Dukungan Keberanian Pengambilan Resiko tersedia

6. Dukungan Penetapan Misi Organisasi 5. Kemampuan berkehendak secara bebas

6. Kemampuan untuk merasakan

Gambar 1. Kerangka Analisis
Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah diduga perilaku pemimpin berhubungan dengan
kemampuan pegawai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, maka data dapat diketahus
karakteristik demografi responden pada penelitian ini sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki. Karakteristik responden berdasarkan rentang usia, sebagian besar responden
berada pada rentang usia 31-40 tahun. Dengan demikian sebagian besar responden yang diteliti
adalah pegawai yang produktif sehingga mampu bekerja dengan baik, dan mengeluarkan
kemampuan yang dimiliki dalam bekerja.

Karakteristik respanden berdasarkan tingkat pendidikan dapat diketahui bahwa latar
belakang pendidikan sebagian besar responden adalah sarjana (S1). Dengan tingkat latar
belakang pendidikan yang tinggi diharapkan pegawai mampu untuk mengerjakan tugas dengan
baik karena memiliki kemampuan kerja.

Karakteristik responden berdasarkan kepangkatan/golongan, sebagian besar responden
berada pada kepangkatan/golongan III. Karakteristik responden berdasarkan rentang masa
kerja, sebagian besar responden berada pada rentang masa kerja 6-10 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang diteliti sudah bekerja cukup lama di Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur, maka diharapkan pegawai mampu mengerjakan
tugasnya dengan baik, karena memiliki pengetahuan dan pengalaman kerja cukup lama.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, tanggapan responden terhadap semua
variabel penelitian yaitu perilaku pemimpin dan kemampuan sudah berkategori baik. Hal ini
menandakan bahwa perilaku pemimpin telah mampu memotivasi, dan memberikan dukungan
kepada pegawai.

Variabel perilaku pemimpin secara umum sudah baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,77
(3,41-4,20 = baik). Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan karena nilainya di bawah
nilai rata-rata secara keseluruhan yaitu kurangnya dukungan pengambilan keputusan oleh
pegawai yang diberikan pimpinan dengan nilai rata-rata 3,56 (3,41-4,20 = baik) karena
keputusan yang bersifat strategis dan menyangkut organisasi adalah wewenang pimpinan.
Selanjutnya, hal yang masih perlu diperhatikan adalah kurangnya pimpinan memberikan
keterampilan kepada bawahan dengan nilai rata-rata 3,69 (3,41-4,20 = baik), karena faktor
pekerjaan pimpinan yang banyak harus mengkoordinir semua pekerjaan bawahan dan pegawai
sebagai bawahan juga sudah mengikuti diklat dan pelatihan. Hal lainnya yang masih perlu
diperhatikan adalah kurangnya pimpinan memberikan dukungan keberanian pengambilan
resiko dengan nilai rata-rata 3,72 (3,41-4,20 = baik), karena pegawai menjalankan pekerjaan
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\wrzsarkan prosedur kerja dan atas arahan atasan, sehingga sangat jarang pegawai mengambil
wowtusan yang memang mengandung resiko berkaitan dengan pekerjaannya.
Secara umum variabel kemampuan pegawai juga sudah baik dengan nilai rata-rata secara
@ :s=luruhan 3,65 (3,41-4,20 = baik). Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan karena
W= rata-ratanya lebih rendah dari nilai rata-rata secara keseluruhan yaitu kurangnya
 »mzmpuan pegawai untuk menggagas hal-hal baru dalam rangka mencari solusi-solusi bagi
\--=lah-masalah dalam bekerja dengan nilai rata-rata 3,41 (3,41-4,20 = baik) karena tidak
p masalah-masalah dalam bekerja dapat diselesaikan dengan menggagas hal-hal baru
_=m rangka mencari solusi-solusi, karena dalam pekerjaan sudah ada prosedur dan standar
~2 yang harus diikuti dan dipatuhi. Selanjutnya, hal yang masih perlu diperhatikan adalah
ngnya kemampuan pegawai untuk menilai secara kritis bukti-bukti (nota, kuitansi, bukti
bayaran, laporan kerja) yang berkaitan dengan pekerjaan, sehingga dapat membuat
sutusan-keputusan yang dianggapnya baik dengan nilai rata-rata 3,56 (3,41-4,20 = baik) dan
rangnya kemampuan pegawai mengatur emosi yang difokuskan untuk mencapai sasaran
\#-a yang dikehendaki dengan nilai rata-rata 3,56 (3,41-4,20 = baik).
Penelitian yang telah dilakukan terhadap pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian
| zerah Kabupaten Kaur, maka dapat diketahui hasilnya bahwa perilaku pemimpin mempunyai
\wbungan yang positif dan signifikan terhadap kemampuan. Hal ini sejalan atau sesuai dengan
| endapat Nawawi (1997) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk
mempengaruhi, mengarahkan, dan membimbing perasaan, pikiran, dan tingkah laku seseorang
sezzr terdorong mengembangkan kreativitas, dan inisiatif dalam melaksanakan kegiatan yang
erarah.

mplikasi Strategis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah
\zbupaten Kaur, pada dasarnya secara umum perilaku pemimpin dan kemampuan pegawai
:dah baik. Pada variabel perilaku pemimpin masih terdapat hal yang dianggap masih kurang
“2n masih perlu diperhatikan yaitu kurangnya dukungan pengambilan keputusan oleh pegawai
' zng diberikan pimpinan. Upaya yang dapat dilakukan oleh Badan Kepegawaian Daerah
(zbupaten Kaur adalah lebih mendorong pegawai untuk mengambil keputusan dengan
nelakukan pendelegasian wewenang terhadap pekerjaan atau tugas yang masih berkaitan
‘2ngan pekerjaan pegawai dan pegawai dianggap mampu.

Selanjutnya, hal yang masih perlu diperhatikan adalah kurangnya pimpinan memberikan
r=terampilan kepada bawahan. Upaya untuk meningkatkan hal ini adalah Badan Kepegawaian
“aerah Kabupaten Kaur melalui atasan perlu memberikan keterampilaii berupa pelatihan
=macam on the job training. Hal lainnya yang masih perlu diperhatikan adalah kurangnya
»impinan memberikan dukungan keberanian pengambilan resiko. Upaya yang dapat dilakukan
Jleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur adalah melalui atasan perlu menempatkan
segawai pada pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pendidikannya,
:ehingga terjadi sinkronisasi antara pekerjaan dan kemampuan dan tahu apa resiko dari
. -ekerjaannya. Hal ini membuat pegawai lebih siap untuk menanggung resiko akibat dari
. ceputusan yang dibuatnya dalam bekerja.

Variabel kemampuan juga sudah berkategori baik. Namun masih ada hal-hal yang perlu
iiperhatikan yaitu Kurangnya Kemampuan pegawdi antuk menggagas hal-hal baru dalam
. -angka mencari solusi-solusi bagi masalah-masalah dalam bekerja. Upaya untuk meningkatkan
2al ini dengan cara Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur mendorong pegawai untuk
nenggagas hal-hal baru dalam rangka mencari solusi-solusi bagi masalah-masalah dalam
sekerja dan memberikan kebebasan kepada pegawai di dalam bekerja tetapi harus tetap sesual
iengan prosedur kerja yang berlaku. Selain itu Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur
secara berlaka melakukan pertemuan baik secara formal maupun informal dengan pegawai
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untuk berdiskusi menyangkut masalah-masalah yang dihadfapi pegawai dalam bekerja guna
menemukan solusi yang tepat. -

Selanjutnya, hal yang masih perlu diperhatikan adalah kurangnya kemampuan pegawai
untuk menilai secara kritis bukti-bukti (nota, kuitansi, bukti pembayaran, lapcran kerja) yang
berkaitan dengan pekerjaan, sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang dianggapnya
baik. Upaya untuk meningkatkan hal ini dengan cara Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Kaur melalui atasan ataupun pegawai yang senior membimbing pegawai pegawai untuk menilai
secara kritis melatih pegawai berkaitan bukti-bukti (nota, kuitansi, bukti pembayaran, laporan
kerja) sambil bekerja (on the job training). Hal lainnya yang masih perlu diperhatikan adalah
kurangnya kemampuan pegawai mengatur emosi yang difokuskan untuk mencapai sasaran
kerja yang dikehendaki. Upaya untuk meningkatkan hal ini dengan cara Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Kaur mendorong pegawai untuk lebih fokus di dalam bekerja. Selain itu,
secara rutin melakukan pertemuan secara informal yang memberikan kesempatan bagi pegawai
untuk berdialog berkaitan dengan masalah pekerjaan dan masalah pribadi yang dihadapi
pegawai yang bisa mengganggu pelaksanaan pekerjaannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagal

berikut :

1. Perilaku pemimpin mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan koefisien
korelasi sebesar 0,850 dan signifikansi sebesar 0,000 < « =0,05 terhadap kemampuan
pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur.

2. Berdasarkan tanggapan responden variabel perilaku pemimpin dan kemampuan pegawai
berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Kaur perilaku pemimpin sudah baik dan pegawai juga memang memiliki
kemampuan yang baik pula di dalam bekerja.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada pegawai di lingkungan Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur, maka saran yang diajukan oleh peneliti kepada Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur adalah sebagai berikut:

1. Upaya untuk meningkatkan perilaku pemimpin berkaitan dengan memberikan dukungan
pengambilan keputusan, Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur melalui atasan perlu
memberikan dukungan pengambilan keputusan lebth sering kepada bawahan dan dengan
melakukan pendelegasian wewenang terhadap pekerjaan atau tugas yang masih berkaitan
dengan pekerjaan pegawai dan pegawai dianggap mampu, sehingga pegawai bisa mengambil
keputusan terhadap wewenang yang telah diberikan. Selanjutnya, berkaitan dengan
pimpinan memberikan keterampilan kepada bawahan, Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Kaur melalui atasan perlu memberikan keterampilan berupa pelatihan semacam
on the job training, dan mengikutkan pegawai pada pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh Badan Kepegawaian Nasional (BKN) seperti bimbingan teknis.
Berkaitan dengan pimpinan memberikan dukungan keberanian pengambilan resiko, dengan
cara Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur melalui atasan perlu mendorong pegawai
untuk lebih berani mengambil risiko dalam bekerja dengan terlebih dahulu memahami
tupoksi kerjanya dan atasan memberikan penjelasan tentang tata cara dan prosedur kerja
yang jelas dan risiko apa yang akan ditanggung pegawai jika melanggarnya dan pekerjaan
gagal dilaksanakan dengan baik.

2. Upaya untuk meningkatkan kemampuan berkaitan dengan kemampuan pegawai untuk
menggagas hal-hal baru dalam rangka mencari solusi-solusi bagi masalah-masalah dalam
bekerja, Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur mendorong pegawai untuk
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~=mberikan ide-ide mengenai masalah yang dihadapi agar dapat dicarikan solusi yang benar
===pi tidak menyalahi prosedur kerja dan aturan yang berlaku. Selanjutnya, berkaitan
‘==zan kemampuan pegawai untuk menilai secara kritis bukti-bukti (nota, kuitansi, bukti
sembayaran, laporan kerja) yang berkaitan dengan pekerjaan, sehingga dapat membuat
‘=outusan-keputusan yang dianggapnya baik. Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur
~=lalui atasan ataupun pegawai yang senior membimbing pegawai pegawai untuk menilai
~-=ra kritis melatih pegawai berkaitan bukti-bukti (nota, kuitansi, bukti pembayaran,
zooran kerja) sambil bekerja dengan mempelajari studi kasus yang memiliki kemiripan
‘=ngan pekerjaan dan mempelajari implikasi strategis studi kasus tersebut sebagai contoh
.~k menilai secara kritis bukti-bukti, sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang
t.znggapnya baik. Berkaitan dengan kemampuan pegawai mengatur emosi yang difokuskan
:=tuk mencapai sasaran kerja yang dikehendaki, Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
“zur mendorong pegawai untuk lebih fokus di dalam bekerja, dan memberikan perhatian

«=rhadap pegawai tentang masalah yang dihadapi dalam bekerja.

s penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan dan manfaat bagi Badan
\oezawaian Daerah Kabupaten Kaur dalam mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkan
\wmzmpuan pegawai melalui perilaku pemimpin yang baik.
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